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RINGKASAN 

Dampak Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) Terhadap Usaha Sapi 

Potong di UD. Handoyo Blitar, Aprilia Nur Santi, C31200533, 41 Hlm., 

Program Studi Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember, 

Dr.Ir. Hariadi Subagja, S.Pt., M.P., IPM, (Dosen Pembimbing) 

Penyakit Mulut dan Kuku (PKM) merupakan penyakit yang memberikan 

dampak kerugian yang besar pada sektor peternakan utamanya. Ancaman adanya 

penyakit PMK yang akan dirasakan oleh pelaku pada sektor peternakan yang 

menjadi hambatan utama adalah sulitnya mencapai target pertumbuhan dan secara 

ekonomi memberikan efek kerugian dan terjadi keterperangkapan pangan. Tujuan 

dari pengamatan ini yaitu untuk mengetahui keadaan usaha sebelum terjangkit dan 

saat terjangkit Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). 

Pengamatan ini dilakukan selama 3 bulan yaitu mulai 15 Agustus-15 

November 2022 di peternakan UD. Handoyo Blitar. Tujuan dilakukannya analisis 

usaha yaitu untuk mengetahui dalam sebuah usaha yang dijalankan tidak 

mengalami kritis yang berat, menghindari adanya gulung tikar, dan 

mengidentifikasi dalam usaha yang dijalankan mengalami keuntungan atau 

kerugian sehingga dapat dilakukan evaluasi. Analisis usaha meliputi perhitungan 

biaya produksi, perhitungan penerimaan, keuntungan, R/C (Revenue Cost Ratio), 

dan Break Even Point (BEP) dalam satu periode usaha.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan usaha 

sapi potong di UD. Handoyo selama periode sebelum dan saat terjangkit PMK 

sebagai berikut : kebutuhan obat-obatan mengalami peningkatan dari sebesar 

0,43% menjadi 2%. Terjadi penurunan bobot badan pemeliharaan dari periode 

sebelum dan saat terjangkit PMK sebesar 18,4%. Penurunan penerimaan usaha di 

UD. Handoyo sebesar 20% dengan penurunan harga jual bobot hidup sebesar 

3,84%. Oleh karena itu, dari analisis usaha diperoleh R/C Ratio sebelum terjangkit 

PMK sebesar 1,02 yang menyatakan usaha mengalami keuntungan dan layak 

dijalankan. Sedangkan saat terjangkit PMK R/C Ratio sebesar 0,89 yang 

menyatakan usaha mengalami kerugian dan tidak layak dijalankan.  


